
75 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Mempertimbangkan hasil analisa PCI Ruas ruas jalan Kabupaten Gresik yang 

ditinjau pada Bab 4, maka dapat disimpulkan antara lain: 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

diperoleh simpulan sebagai berikut : 

4. Identifikasi jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Kabupaten di 

Kabupaten Gresik, sesuai dengan ASTM D6433-11 dan Pedoman Bina 

Marga,dan diperjelas oleh  Shanin (1994). M.Y. 

5. Besarnya nilai kondisi perkerasan atau Pavement Condition Index (PCI) 

ruas jalan yang menjadi obyek penelitian dengan tertinggi 90 ( Excelent ) 

dan yang terendah 26,5 ( Fail/gagal ). 

6. Rekomendasi yang harus dilakukan dalam penanganan kerusakan yang 

terjadi pada jalan Kabupaten di Kabupaten Gresik, adalah beberapa ruas 

dilakukan pemeliharaan rutin dan hanya satu ruas yang perlu dilakukan 

rehabitasi, yaitu ruas 06 jalan Wotan – Petung. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari simpulan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Metode Pavement Condition Index ( PCI ) dapat diterapkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat program/usulan perencanaan untuk  

pemeliharaan jalan dan jembatan di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Tata Ruang Bidang Bina Marga Kabupaten Gresik. 

2. Model ini dapat dipakai sebagai second opinion di dalam pemilihan 

kondisi/performance  jalan dan jembatan di lingkungan Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Tata Ruang Bidang Bina Marga Kabupaten Gresik pada tahun 

mendatang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, perlu menggunakan metode lain atau 

menambahkan Teknik survey untuk menghasilkan kondisi pavement lebih 

detail. 
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